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ABSTRACT 

This study aims to describe the mathematical problem-solving abilities of junior high 
school students regarding the topic of Systems of Linear Equations in Two Variables 
(SPLDV), analyzed according to self-efficacy levels and based on Polya’s four 
stages: understanding the problem, devising a plan, carrying out the plan, and 
looking back. A qualitative descriptive approach was employed, and the study was 
conducted at SMP Negeri 32 Surabaya during the even semester of the 2025/2026 
academic year. The subjects consisted of three Grade VIII-B students—categorized 
as having high, medium, and low self-efficacy—selected based on a self-efficacy 
questionnaire. Research instruments included the self-efficacy questionnaire, a 
three-item tiered problem-solving test, and interview guidelines. Data were analyzed 
through reduction, presentation, and conclusion drawing. The results indicate that 
while subjects across all three self-efficacy levels (high, medium, and low) 
successfully obtained correct solutions, they differed in the extent to which they met 
the indicators at each stage of problem-solving. The student with high self-efficacy 
consistently met all indicators across the four stages, including accurately 
understanding problem information, formulating a solution plan that aligned with the 
actual execution, and writing conclusions for every problem. The student with 
medium self-efficacy met most indicators but showed inconsistency between the 
solution plan described during the interview and the actual execution of the problem-
solving steps, and failed to write conclusions for some problems. The student with 
low self-efficacy did not meet certain indicators at the "understanding the problem" 
stage—such as making inaccurate variable assignments and failing to fully list 
known information for some problems—and did not consistently write conclusions, 
although they ultimately arrived at the correct solutions. 

Keywords: Self-efficacy, mathematical problem-solving ability, SPLDV, junior high 
school students. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa SMP pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
(SPLDV) ditinjau dari tingkat self-efficacy berdasarkan empat tahapan Polya: 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan 
memeriksa kembali. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dilaksanakan di SMP Negeri 32 Surabaya semester genap 2025/2026. Subjek 
terdiri dari tiga siswa kelas VIII-B dengan self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah 
yang dipilih berdasarkan angket self-efficacy. Instrumen penelitian meliputi angket 
self-efficacy, tes kemampuan pemecahan masalah tiga soal berjenjang, dan 
pedoman wawancara. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga subjek pada 
tingkat self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah sama-sama mampu memperoleh 
penyelesaian yang tepat, namun berbeda dalam pemenuhan indikator pada setiap 
tahapan pemecahan masalah. Siswa dengan self-efficacy tinggi memenuhi seluruh 
indikator pada keempat tahap secara konsisten, termasuk memahami informasi 
soal secara tepat, menyusun rencana penyelesaian yang konsisten dengan 
pelaksanaannya, serta menuliskan kesimpulan pada setiap soal. Siswa dengan 
self-efficacy sedang memenuhi sebagian besar indikator, namun menunjukkan 
ketidakkonsistenan antara rencana penyelesaian yang disampaikan saat 
wawancara dengan pelaksanaan TKPM nya, serta belum menuliskan kesimpulan 
pada sebagian soal. Siswa dengan self-efficacy rendah belum memenuhi sebagian 
indikator pada tahap memahami masalah, di antaranya membuat permisalan 
variabel yang kurang tepat dan belum menuliskan informasi yang diketahui secara 
lengkap pada sebagian soal, serta belum menuliskan kesimpulan secara konsisten, 
meskipun pada akhirnya tetap memperoleh penyelesaian yang benar.  

Kata Kunci: Self-efficacy, kemampuan pemecahan masalah matematika, SPLDV, 
siswa SMP. 
 
A. Pendahuluan  

Matematika berperan penting 

dalam melatih kemampuan berpikir 

logis, analitis, dan pemecahan 

masalah siswa, sebagaimana 

ditekankan oleh berbagai ahli 

(Hodiyanto, 2017; NCTM, 2020). 

Namun, pemecahan masalah 

matematika yang autentik menuntut 

lebih dari sekadar penerapan 

prosedur rutin yang melibatkan proses 

kognitif kompleks mulai dari 

memahami masalah hingga 

mengevaluasi solusi (Polya, 1973; 

Schoenfeld, 2014; Sumartini, 2016). 

Kenyataannya, banyak siswa SMP 

kesulitan menghadapi soal non-rutin 

dan cenderung mudah menyerah 

(Hidayat & Sariningsih, 2018), sebuah 

gejala yang erat kaitannya dengan 

rendahnya self-efficacy atau 

keyakinan diri siswa terhadap 

kemampuan matematikanya 

(Bandura, 1997). Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa self-efficacy 

berkolerasi kuat dengan prestasi dan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa, di mana tingkat 

self-efficacy yang berbeda (tinggi, 

sedang, rendah) berimplikasi pada 

perbedaan ketekunan, kreativitas, dan 

ketahanan siswa dalam menghadapi 

tantangan matematis (Yurt, 2020; 

Hendriana dkk., 2017; Schunk & 

DiBenedetto, 2021). 

Persoalan ini menjadi semakin 

relevan pada materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV) di kelas VIII, yang menuntut 

kemampuan pemahaman konsep 
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aljabar sekaligus interpretasi solusi 

terhadap konteks masalah 

(Kemendikbudristek, 2022). Studi-

studi sebelumnya mengidentifikasi 

berbagai kesulitan siswa pada materi 

ini, mulai dari pemahaman konsep 

variabel, penyusunan model 

matematika dari soal cerita, pemilihan 

metode penyelesaian, hingga 

interpretasi solusi (Suryadi dkk., 

2020), dengan siswa yang memiliki 

self-efficacy rendah cenderung 

mengalami kesulitan lebih besar 

(Rahmawati & Zanthy, 2021). 

Beberapa penelitian bahkan 

menunjukkan bahwa self-efficacy 

berperan sebagai mediator antara 

pengetahuan matematika dan 

kemampuan pemecahan masalah (Liu 

& Koirala, 2022; Hendriana dkk., 

2017). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

teridentifikasi research gap berupa 

masih terbatasnya penelitian yang 

secara spesifik mengkaji pola 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa ditinjau dari 

tingkatan self-efficacy mereka pada 

materi tertentu seperti SPLDV, 

meskipun hubungan umum antara 

self-efficacy dan prestasi matematika 

telah banyak diteleti. Kekosongan ini 

mendorong perlunya kajian yang lebih 

mendalam dan spesifik pada konteks 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini merumuskan 

tiga pertanyaan penelitian: bagaimana 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa SMP pada materi 

SPLDV ditinjau dari tingkat self-

efficacy tinggi, sedang, dan rendah? 

Sejalan dengan itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa pada masing-

masing kategori self-efficacy tersebut. 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi praktis bagi guru dalam 

merancang strategi pembelajaran 

yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

maupun slef-efficacy siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

mendeskripsikan secara rinci 

bagaimana siswa mengaktualisasikan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV) ditinjau dari tingkat self-

efficacy yang berbeda. Penelitian 

dilaksanakan di SMP Negeri 32 

Surabaya pada semester genap tahun 
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ajaran 2025/2026, dengan 

pengumpulan data utama dilakukan 

pada 9 dan 15 April 2026. Prosedur 

penelitian diawali dengan penyusunan 

dan validasi instrumen (angket self-

efficacy, tes kemampuan pemecahan 

masalah/TKPM, dan pedoman 

wawancara), dilanjutkan dengan 

pemberian angket self-efficacy 

kepada 28 siswa kelas VIII-B untuk 

mengklasifikasikan mereka ke dalam 

kategori tinggi, sedang, dan rendah 

menggunakan rumus kategorisasi 

berdasarkan mean dan standar 

deviasi hipotetik. 

Subjek penelitian dipilih 

sebanyak tiga siswa, masing-masing 

satu siswa mewakili tingkat self-

efficacy tinggi (MDA), sedang (TAP), 

dan rendah (RD), yang ditentukan 

berdasarkan Nilai Ulangan Harian 

(UH) tertinggi, tengah dan terendah 

pada masing-masing kelompok, 

dengan syarat ketiganya berada di 

atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) agar memiliki kemampuan 

matematika dasar yang memadai, 

serta mempertimbangkan 

rekomendasi guru dan kesediaan 

siswa. Teknik pengumpulan data 

mencakup tiga metode: (1) angket 

self-efficacy berskala Likert untuk 

mengukur dimensi magnitude, 

generality, dan strength (Bandura, 

1997); (2) ter tertulis berupa tiga soal 

kontekstual SPLDV yang dikerjakan 

dalam 30 menit; dan (3) wawancara 

semi terstruktur setelah tes, untuk 

menggali proses berpikir siswa yang 

tidak tertuang dalam jawaban tertulis. 

Data hasil tes dianalisis 

berdasarkan indikator empat tahapan 

pemecahan masalah Polya (1973) 

memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali 

yang dilengkapi dengan hasil 

wawancara. Data wawancara 

dianalisis menggunakan model Miles 

dan Huberman (2014) melalui tiga 

tahap: reduksi data (transkrip dan 

penyederhanaan hasil wawancara 

serta TKPM), penyajian data (dalam 

bentuk tabel, percakapan, dan kode 

agar mudah dipahami), dan penarikan 

kesimpulan mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

siswa berdasarkan tingkat self-

efficacy nya. Untuk mempermudah 

analisis, peneliti menerapkan sistem 

pengkodean subjek (MDA, TAP, RD) 

dan pengkodean indikator pemecahan 

masalah (MM, MP, MR, MK beserta 

sub-indikatornya). 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Ketiga subjek penelitian MDA 

(self-efficacy tinggi), TAP (self-efficacy 

sedang), dan RD (self-efficacy 

rendah) mengerjakan tiga soal 

pemecahan masalah SPLDV yang 

saling berkaitan: soal nomor 11 

menuntut penyusunan model 

matematika baru, sedangkan soal 

nomor 2 dan 3 menuntut pemanfaatan 

hasil dari soal sebelumnya. Analisis 

dilakukan berdasarkan empat tahapan 

Polya (memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana, memeriksa 

kembali) untuk setiap nomor soal. 

Pada tahap memahami 

masalah, MDA langsung mengubah 

infromasi soal nomor 1 menjadi model 

SPLDV tanpa menuliskan permisalan 

secara eksplisit, setelah membaca 

soal sebanyak empat kali. TAP 

menunjukkan pola serupa, membaca 

soal lima kali sebelum mampu 

Menyusun model dengan tepat. 

Sebaliknya, RD meski membaca soal 

tiga kali ia salah memisalkan variabel 

x dan y sebagai nama layanan ojek 

(bukan sebagai tarif admin dan tarif 

per kilometer), sehingga sebagian 

besar indikator memahami masalah 

pada soal nomor 1 tidak terpenuhi. 

Pada soal nomor 2 dan 3, MDA dan 

TAP masing-masing mampu 

menjelaskan secara spesifik 

keterkaitan soal dengan dengan hasil 

nomor 1, termasuk memperhatikan 

detail perjalanan pulang-pergi pada 

soal nomor 3. RD, sebaliknya, hanya 

mengulang penjelasan umum yang 

sama pada ketiga nomor tanpa 

elaborasi spesifik. 

Pada tahap merencanakan 

penyelesaian, MDA Menyusun 

rencana yang konsisten: model 

SPLDV untuk nomor 1, lalu substitusi 

nilai untuk nomor 2 dan 3. TAP 

menunjukkan pola berbeda ia 

menyebutkan rencana awal berupa 

“perbandingan” saat wawancara, 

namun rencana ini tidak sesuai 

dengan metode yang benar-benar ia 

gunakan (SPLDV eliminasi-

substitusi), dan TAP sendiri tidak 

menyadari ketidakkonsistenan 

tersebut. RD tidak menuliskan 

informasi yang diketahui sebagai 

dasar strategi pada lembar jawaban, 

meski tetap dapat menyampaikan 

rencana secara lisan saat wawancara. 

Pada tahap melaksanakan 

rencan, ketiga subjek berhasil 

menjalankan metode eliminasi-

substitusi dan mendapatkan nilai 

variabel yang benar untuk seluruh 
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nomor soal. Perbedaannya terletak 

pada kualitas penjelasan: MDA 

memberikan penjelasan paling rinci 

dan runtut; TAP melaksanakan 

dengan benar meski tidak kosisten 

dengan rencana awalnya; RD 

melaksanakan dengan benar tetapi 

penjelasannya pada nomor 2 dan 3 

cenderung berulang dan kurang 

spesifik dibandingkan MDA dan TAP. 

Pada tahap memeriksa kembali, 

MDA menuliskan Kesimpulan yang 

tepat pada ketiga nomor soal. TAP 

menuliskan kesimpulan tepat pada 

soal nomor 1 dan 3, tetapi tidak pada 

soal nomor 2. RD hanya menuliskan 

kesimpulan pada soal nomor 3, 

sementara nomor 1 dan 2 tidak 

disimpulkan. 

Temuan yang menonjol adalah 

bahwa ketiga subjek terlepas dari 

tingkat self-efficacy nya sama-sama 

memperoleh jawaban akhir yang 

benar pada seluruh soal. Perbedaan 

yang teramati bukan pada ketepatan 

hasil akhir, melainkan pada 

kelengkapan dan konsistensi 

pemenuhan indikator disetiap tahapan 

Polya: subjek dengan self-efficacy 

tinggi paling konsisten dan eksplisit di 

semua tahapan; subjek self-efficacy 

sedang menunjukkan kompetensi 

teknis yang baik namun disertai 

ketidakkonsistenan antara rencana 

dan pelaksanaan yang tidak 

disadarinya; subjek self-efficacy 

rendah paling banyak kehilangan 

indikator, terutama pada tahap 

memahami masalah dan memeriksa 

kembali. 

Pembahasan 
Pola pada soal nomor 1 

menunjukkan bahwa kemampuan 

MDA merepresentasikan infomasi 

langsung ke dalam model matematika 

sejalan dengan temuan bahwa siswa 

ber-self-efficacy tinggi cenderung 

memiliki kemapuan representasi 

matematis yang kuat. Membaca soal 

berulang kali sebelum 

menyelesaikannya,  sebagaimana 

dilakukan MDA dan TAP, konsisten 

dengan pandangan bahwa 

pembacaan berulang membantu 

siswa memperoleh gambaran 

masalah yang jelas sebelum masuk 

ke tahap perencanaan Polya. 

Menariknya, RD juga membaca soal 

berulang kali namun tetap gagal 

merepresentasikan variabel dengan 

tepat ini mengindikasikan bahwa 

membaca berulang saja tidak cukup 

untuk mengatasi kesulitan 

representasi; dibutuhkan keyakinan 

diri yang memadai agar pemahaman 

bacaan dapat diterjemahkan menjadi 
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model matematis yang benar. 

Temuan ini selaras dengan penelitian 

yang menunjukkan siswa ber- self-

efficacy rendah cenderung kesulitan 

menguraikan informasi soal dan 

bingung dalam memisalkan variabel 

meski telah berusaha memahami teks 

soal. 

Fenomena paling menarik justru 

muncul pada subjek TAP (self-efficacy 

sedang) ia mampu menyebutkan 

berbagai strategi penyelesaian pada 

saat wawancara, namun tidak 

menyadari bahwa metode yang 

benar-benar ia gunakan berbeda dari 

rencana ynag ia sampaikan di awal. 

Pola ini menggambarkan apa yang 

oleh sejumlah peneliti disebut sebagai 

keyakinan diri yang kuat “kuat 

dipermukaan namun rapuh saat 

menghadapi tekanan”, TAP tampak 

percaya diri saat diwawancara, tetapi 

ketidaksadarannya terhadap 

ketidakkonsistenan rencana-

pelaksanaan menunjukkan bahwa 

keyakinan tersebut belum  disertai 

kesadaran metakognitif yang 

memadai. Hal ini melengkapi teori 

Bandura tentang self-efficacy: 

keyakinan terhadap kemampuan diri 

ternyata tidak selalu berjalan seiring 

dengan pemantauan diri (self-

monitoring) yang akurat terhadap 

proses berpikirnya sendiri. Dengan 

kata lain, tingkat self-efficacy sedang 

dalam penelitian ini tidak hanya 

mencerminkan posisi “di tengah” 

antara tinggi dan rendah secara 

kuantitatif, tetapi juga menampilkan 

karakter kualitatif yang khas berupa 

disonasi antara rencana dan eksekusi. 

Pada soal nomor 2 dan 3, 

seluruh subjek termasuk RD berhasil 

menerapkan strategi substitusi nilai 

dari hasil nomor 1. Ini menunjukkan 

bahwa kemampuan prosedural dasar 

SPLDV relative dikuasai secara 

merata di semua tingkat self-efficacy. 

Namun, kedalaman penjelasan 

berbanding lurus dengan tingkat self-

efficacy MDA dan TAP mampu 

menjelaskan secara spesifik 

bagaimana hasil sebelumnya 

dimanfaatkan, sedangkan RD hanya 

mengulang kalimat generik. Pola ini 

memperkuat gagasan bahwa self-

efficacy rendah tidak selalu 

menghambat pelaksanaan prosedur 

matematis itu sendiri, tetapi lebih 

banyak berdampak pada keberanian 

dan kepercayaan diri siswa untuk 

mengartikulasikan proses berpikirnya 

secara eksplisit dan meyakinkan. 

Pola pada tahap memeriksa 

kembali dimana RD hanya menuliskan 

kesimpulan pada satu dari tiga soal 
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sejalan dengan temuan bahwa siswa 

ber-self-efficacy rendah cenderung 

tidak menuliskan kesimpulan akibat 

rendahnya rasa percaya diri terhadap 

strategi dan perhitungan yang telah 

dilakukan, meskipun perhitungan 

tersebut sebenarnya benar. 

Fenomena ini penting dimaknai 

secara hati-hati ketidaklengkapan 

pada tahap memeriksa Kembali bukan 

cerminan dari kesalahan kognitif, 

melainkan lebih mengarah pada 

dimensi afektif, ketidakyakinan untuk 

menegaskan  hasil kerja sendiri 

secara tertulis. 

Secara keseluruhan, temuan 

bahwa ketiga subjek mencapai 

jawaban akhir yang benar namun 

dengan kelengkapan proses yang 

berbeda-beda memberikan nuansa 

penting terhadap hubungan self-

efficacy dan kemampuan pemecahan 

masalah. Alih-alih menegaskan 

bahwa self-efficacy rendah pasti 

menghasilkan jawaban yang salah, 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

dampak self-efficacy lebih terasa pada 

kualitas proses atau kelengkapan 

representasi masalah, konsistensi 

antara rencana dan pelaksanaan, 

serta kesediaan menegaskan 

kesimpulan ketimbang pada 

ketepatan hasil akhir semata. Temuan 

ini memperkaya kerangka Polya 

dengan menambahkan dimensi afektif 

(self-efficacy) sebagai facktor yang 

memengaruhi bagaimana setiap 

tahapan pemecahan masalah dijalani, 

bukan sekadar apakah masalah 

tersebut berhasil dipecahkan. 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa SMP pada 

materi SPLDV berkaitan erat dengan 

tingkat self-efficacy yang dimiliki, tidak 

pada ketepatan jawaban akhir yang 

secara konsistensi proses berpikir di 

setiap tahapan Polya. Siswa ber-self-

efficacy tinggi menjalankan keempat 

tahapan pemecahan masalah secara 

konsisten dan eksplisit; siswa ber-self-

efficacy sedang menguasai aspek 

teknis namun menunjukkan 

ketidakselarasan  yang tidak disadari 

antara rencana dan pelaksanaan; 

sementara siswa ber-self-efficacy 

rendah paling banyak kehilangan 

kelengkapan indikator, khususnya 

dalam merepresentasikan masalah 

secara tertulis dan menegaskan 

kesimpulan. Dengan demikian, 

penelitian ini menjawab tujuan 

awalnya dengan menunjukkan bahwa 

self-efficacy berperan bukan sebagai 
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penentu benar-salahnya solusi, 

melainkan sebagai faktor yang 

membentuk kualitas dan kematangan 

proses berpikir siswa dalam 

memecahkan masalah matematis. 

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan, antara lain penggunaan 

hanya satu  subjek per kategori self-

efficacy, struktur soal bertingkat yang 

berpotensi menuntun siswa menuju 

penyelesaian, serta pemilihan subjek 

yang belum sepenuhnya mengontrol 

kesetaraan kemampuan matematika 

awal dan variabel jenis kelamin. 

Berdasarkan hal tersebut, disarankan 

agar guru memberi perhatian khusus 

pada kesadaran metakognitif siswa 

ber-self-efficacy sedang (misalnya 

dengan meminta siswa 

mmembandingkan rencana dan 

pelaksanaan yang sebenarnya 

dilakukan) serta membiasakan siswa 

ber-self-efficacy rendah menuliskan 

tahapan penyelesaian secara lengkap 

dan terstruktur. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk 

melibatkan lebih banyak subjek per 

kategori, menggunakan soal yang 

independen dan tidak saling berkaitan 

antar-nomor, mengembangkan 

pedoman wawancara yang lebih 

eksploratif, serta menetapkan kriteria 

kesetaraan kemampuan matematika 

awal secara lebih ketat agar 

perbedaan hasil dapat lebih valid 

dikaitkan dengan tingkat self-efficacy. 
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